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Abstrak 

Latar Belakang: Remaja putri yang tinggal di pedesaan memiliki risiko untuk mengalami anemia 

2 kali lebih tinggi dibandingkan remaja putri di perkotaan. Tingginya masalah anemia di pedesaan 

bukanlah masalah baru, masalah ini telah lama ditemukan di Indonesia. Tujuan: Untuk 

mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan pencegahan anemia pada remaja di rural area. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan pada adalah kuantitatif korelasi dengan pendekatan 

cross-sectional. Variabel independen dalam penelian ini yaitu dukungan keluarga dan variabel 

dependen yaitu pencegahan anemia. Populasi pada penelitian adalah seluruh remaja putri kelas X-

XII SMA Ma'arif NU Al-Ikhlas Al-Muhdlor yang tidak mengalami anemia dengan jumlah sampel 

sebanyak 74 siswa, dengan metode pengambilan sampel total sampling. Instrumen: Instrumen 

penelitian ini mengadopsi kuesioner dukungan keluarga yaitu Family Support Scale (FSS) dari 

(Kaakinen, et al., 2015 ) dan pencegahan anemia dari (Puspah, 2017). Data analisis menggunakan 

uji Spearman Rho. Hasil: Hampir seluruh responden yang memiliki dukungan keluarga cukup 

menunjukkan pencegahan anemia yang juga cukup (63,3%). Bedasarkan analisis Spearman Rho 

didapatkan p value = 0,000 (p = < a 0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan pencegahan anemia pada remaja di rural area, dengan nilai koefisien 

korelasi 0,403 yang artinya memiliki hubungan sedang. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan pencegahan anemia pada remaja di rural area. 

Saran: Diharapkan keluarga dari pihak sekolah dapat berkoordinasi dalam upaya pencegahan 

anemia pada remaja putri, melalui pemberian edukasi, pemantauan konsumsi TTD, serta dukungan 

terhadap pola makan bergizi. 
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Abstract 

Background : Adolescent girls living in rural areas have a 2 times higher risk of anemia than 

girls living in urban areas. The high problem of anemia in rural areas is not new, this problem has 

long been found in Indonesia. Objective: To determine the relationship of family support with 

preventing anemia in adolescents in rural areas. Methods: The research design used in this study 

was quantitative correlation with a cross-sectional approach. The independent variable in this 

study is family support and the dependent variable is prevention of anemia. The population in the 

study were all adolescent girls in grades X-XII of Ma'arif NU Al-Ikhlas Al-Muhdlor High School 

who did not experience anemia with a sample size of 74 students, with a total sampling method. 

Instrument: This research instrument adopted a family support questionnaire, namely the Family 

Support Scale (FSS) from (Kaakinen, et al., 2015) and anemia prevention from (Puspah, 2017). 

Data were analyzed using the Spearman Rho test.  Result: Almost all respondents with sufficient 

family support showed adequate anemia prevention (63.3%). Based on Spearman Rho analysis, 

the p-value = 0.000 (p = < 0.05) means that there is a significant relationship between family 
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